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PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ade Tria Lestari 

NIM : 06121014035 

Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul ―Pengaruh 

Permainan  Maze  Terhadap  Kemampuan  Geometri  Anak  Kelompok  B  Di  Tk 

Dharma Wanita Persatuan Babat Toman‖ ini beserta seluruh isinya adalah benar-

benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. 

Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam Skripsi ini atau 

ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia 

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 

 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya tanpa pemaksaan dari 

pihak manapun. 
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ABSTRAK 

 

Pengaruh Permainan Maze Terhadap Kemampuan Geometri Anak Kelompok B di 
TK Dharma Wanita Persatuan Babat Toman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh permainan Maze terhadap kemampuan geometri anak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Pre - Eksperiment dengan 
desain One Shoot Case Study. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Sampling Jenuh (seluruh populasi dijadikan sampel) dengan pertimbangan jumlah 
populasi keseluruhan kurang dari 30 orang. Hasil analisis data yang diperoleh 
nilai thitung : 13,44 ≥ nilai ttabel : 1,740. Sehingga terdapat Pengaruh Permainan 
Maze Terhadap Kemampuan Geometri Anak Kelompok B TK Dharma Wanita 
Persatuan Babat Toman. Hal ini terbukti dari 18 orang anak: 9 orang anak (50%) 
berada pada katagori Berkembang Sangat Baik (BSB) indikator yang muncul 
mengidentifikasi bentuk geometri; selanjutnya 11 orang anak (72,3%) berada pada 
katagori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan indikator mengelompokkan 
bentuk geometri berdasarkan urutan warna; sedangkan 3 orang anak (16,6%) 
berada pada katagori Mulai Berkembang (MB) indikator mengklasifikasikan 
gambar kedalam kelompok bentuk yang sama. Kelemahan dari penelitian ini 
adalah pada saat melakukan posttest masih terdapat anak yang tidak hadir. Bagi 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan posttest pada saat semua anak 
hadir di dalam kelas. 

Kata kunci : Permainan Maze, Kemampuan Geometri, Anak Kelompok B 

 

ABSTRACT 

Effect of Maze Game Against Children ability Geometry Group B in TK Dharma 

Wanita Persatuan Babat Toman. Aims to determine the effect on the ability Maze 

game geometry child. This study uses a quantitative approach to the design Pre-

Experiment One Shoot Case Study. The sampling technique used is saturated 

sampling (the entire population sampled) with consideration of the overall 

population of less than 30 people. The results of analysis of data obtained 

tcount:13.44 ≥ ttable value: 1,740. So there is a maze game against the influence 

of geometry capabilities of children in group B TK Dharma Wanita Persatuan 

Babat Toman. This is evident from 18 children: 9 children (50%) are in the 

category of Emerging Very Good (BSB) indicator appears identify geometric 

shapes; further 11 children (72.3%) are in the category of Emerging accordance 

Hope (BSH) with indicators classify geometric shapes by color sequence; while 3 

children (16.6%) are in the category of Emerging Start (MB) indicators classify 

images into groups of the same shape. The weakness of this study is at the time of 

the posttest there are children who do not attend. For further research is 

recommended to do a posttest at the time all the children were present in the 

classroom. 

Keywords: Maze Games, Ability Geometry, Children's Group B 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anak merupakan generasi penerus bagi masa depan bangsa sehingga 

perkembangannya harus diperhatikan oleh setiap Orangtua, Guru dan Negara. 

Usia dini yaitu usia lahir sampai enam tahun merupakan masa dimana pada 

rentang usia anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 

sehingga anak perlu penanganan sedini mungkin untuk tercapainya aspek-aspek 

perkembangan secara optimal. Secara umum anak mempunyai hak serta 

kesempatan untuk berkembang sesuai potensinya terutama dalam bidang 

pendidikan. Salah satu caranya adalah memberikan pendidikan yang baik dan 

sesuai tahapan usianya. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada 6 aspek perkembangan, 

yaitu : aspek moral, fisik motorik, kognitif, sosio-emosional, bahasa, dan seni. 

Menurut undang– undang No 137 tahun 2014, pasal 1 ayat 10 menyatakan bahwa 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan 

lebih lanjut.  

Berdasarkan pengetian di atas pendidikan anak usia dini adalah salah satu 

bentuk penyelenggaraan yang metibikberatkan pada 6 aspek perkembangan yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan sehingga anak memiliki kesiapan menuju 

jenjang selanjutnya. 

Menurut Piaget dikutip Hildayani (2013:3.10)Tahapan usia kelompok atau 

TK B adalah tahapan praoperasional dimana pada tahapan ini anak berpikir secara 

simbolik dan penggunaan bahasa mulai jelas terlihat untuk menggambarkan objek 

atau kejadian, namun cara berpikir anak belum logis dan belum menyerupai cara 

berpikir orang dewasa. Perkembangan anak usia TK B dalam permendikbud 146 

tahun 2014, bahwa anak mampu menyelesaikan masalah secara sederhana, 

memahami konsep bilangan dan lambang bilangan serta bentuk, warna dan pola. 

Aspek perkembangan kognitif dalam pembelajaran anak usia dini, diantaranya 

yaitu konsep geometri secara sederhana.  
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Menurut Sujiono, dkk (2013:1.3) perkembangan kognitif adalah 

suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian 

atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (inteligensi) yang mencirikan seseorang dengan 

berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-ide.  

 

Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini dimulai dari 

mengenal bentuk dasar geometri dan membangun konsep geometri secara 

sederhana serta mengidentifikasi ciri-ciri bentuk geometri. Menurut Lestari, 

dikutip Rustiyanti (2014) menjelaskan bahwa mengenal bentuk geometripada 

anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 

mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. Dan 

sebelum pada tahap mengidentifikasi Bloom mengemukakan ada 6 jenjang proses 

dalam berpikir yaitu mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis dan mengevaluasi. 

Kemampuan Geometri pada anak usia dini dapat diperoleh dari berbagai cara 

atau games dalam bermain. Namun pada kenyataanya Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti, dari tanggal 15 Februari 2016 sampai 20 Februari 2016 

ditemukan beberapa kesenjangan dalam proses belajar yaitu pada tanggal 16 

Februari 2016 ketika guru bertanya tentang nama bentuk geometri, anak masih 

belum bisa mendeskripsikan bentuk geometri secara sederhana, dilihat dari 3 anak 

(15%)yang berhasil menjawab pertanyaan guru dengan benar dan5anak (27,7%) 

masih binggung dalam menjawab pertanyaan gurudan 10 anak (55,5 %)anak 

masih belum bisa menyebutkan nama bentuk geometri yang ditanyakan oleh guru, 

dan pada tanggal 18 Februari 2016, ketika guru meminta anak menggambar 

bentuk geometri (lingkaran, persegi dan segitiga) 6 dari 18 anak yang bisa 

menggambar bentuk geometri dengan benar. Artinya 30 % dari anak yang bisa 

menggambar bentuk geometri. Hal ini, menunjukkan bahwa kemampuan geometri 

anak masih rendah.  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru masih menerapkan metode 

ceramah, serta kurangnya media yang digunakan pada proses pembelajaran. 

Sehingga membuat anak tidak terlalu aktif dalam belajar. Kenyataan yang terjadi 

di Taman Kanak – Kanak, umumnya dalam perkembangan kognitif, anak masih 

mengalami kesulitan di karenakan pembelajaran yang terlalu pasif, yaitu guru 

hanya memberikan metode pemberian tugas. Pembelajaran yang demikian kaku 

membuat anak tidak bisa terlibat langsung dalam proses menemukan 

pengetahuannya sendiri.Pembelajaran yang sering kita temui pada pembelajaran 
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taman kanak-kanak adalah melalui bermain. Dalam bermain terdapat berbagai 

macam permainan yang digunakan, dimana salah satunya adalah permainan Maze, 

Permainan ini sering digunakan dalam pembelajaran padaTaman Kanak-

Kanak.Permainan Maze merupakan suatu permainan yang dapat menunjang 

proses pembelajaran pemecahan masalah secara sederhana, dan kelebihan 

permainan maze, permainan ini dapat melatih koordinasi mata dan tangan, serta 

melatih kesabaran dalam memecahkan masalah dari permainan itu sendiri. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan kognitif  anak dalam pembelajaran matematika 

khususnya kemampuan geometri adalah karena kurang nya media pembelajaran 

yang dipakai, dan pembelajaran yang terlalu kaku, Sehingga anak kurang bebas 

mengeksplorasi dan memilih kegiatan yang dapat melatih kemampuan berpikir. 

Agar dapat meningkatkan kemampuan geometri anak, diperlukan model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif untuk 

berinteraksi dalam proses belajarnya. Oleh karena itu, salah satumetode 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai suatu upaya meningkatkan kognitif 

anak usia dini khususnya kemampuan geometri adalah dengan bermain 

menggunakan permainan Maze, yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir aktif anak dalam memecahkan masalah secara sederhana dengan mencari 

jalan keluar atau bentuk pola dalam permainan tersebut.  

Hal ini diperkuat juga oleh hasil penelitian yang dilakukan Suarni, dkk. 

Bahwa Metode Problem Solving Berbantuan Media Maze dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak kelompok B semester II tahun pelajaran 

2014/2015 di TK Çudha Çrama Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian pada siklus I presentase kemampuan kognitif anak sebesar 78,1% yang 

berada pada kategori sedang dan mengalami peningkatan dengan presentase 

perkembangan kognitif anak sebesar 83,01% yang berada pada kriteria tinggi pada 

tahap siklus II.  

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian pada pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan geometri 

dengan judul ― Pengaruh Permainan Maze terhadap Kemampuan Geometri Anak 

Kelompok B di TK. Dharma Wanita Persatuan Babat Toman‖. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: ―Apakah ada Pengaruh permainan Maze terhadap kemampuan Geometri 

anak Kelompok B di Tk Dharma wanita Persatuan Babat Toman‖. 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan yang hendak dicapai melalui Penulisan ini adalah Untuk Mengetahui 

Pengaruh Permainan Maze Terhadap Kemampuan Geometri Kelompok B yaitu 

pada jenjang kemampuan mengetahui, memahami, menerapkan konsep bentuk 

geometri kepada anak usia dini. 

1.4. Manfaat Penulisan 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan  Secara 

praktis dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Anak : Sebagai pengalaman baru bagi anak dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Guru  : Sebagai bahan masukan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan proses belajar – mengajar. 

c. Bagi Sekolah : Sebagai salah satu cara dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini 
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